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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 

1987.Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik 

atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf Latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa $ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḩ ha (dengan titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad $ es (dengan titik di bawah ص

 Dad ḓ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain , koma terbalik (di atas)„ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a =أ

 ī = إي ai = أي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأة جميلت

Ta marbutah ,ati dilambangkan dengan/h/ 

contoh: 

 ditulis   fātimah  فاطمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

contoh: 

 ditulis   rabbanā  ربنّا

 ditulis  al-birr   البر
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5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu   الرجل

 ditulis   as-sayyidah  السيده

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

 

contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر

 ditulis  al-badi  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

contoh: 

 ditulis  umirtu   امرث

 ditulis   syai’un  شيء
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MOTTO 

 

 
Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 

berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya”. (QS. Al-Baqarah: 275). 
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ABSTRAK 

 

LIA AINUR ROSYIDAH (NIM: 121068). “Tinjauan Hukum Islam dan 

Penerapan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen Terhadap Perjanjian Baku di Toko NFS Collection dan Toko Tirta 

Mas Fashion”. Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN 

Pekalongan Tahun 2021.  

Pembimbing: Dr. H. Sam‟ani Sya‟roni, M.Ag. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen pada 

toko NFS Collection dan toko Tirta Mas Fashion yang menggunakan perjanjian 

baku? Bagaimana tinjauan hukum Islam melihat kerugian yang dialami oleh 

konsumen yang belanja di toko NFS Collection dan toko Tirta Mas Fashion?. 

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (Field Research). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini, meliputi: Sumber 

data primer penelitian ini adalah hasil observasi, hasil wawancara dan hasil 

dokumentasi dan Sumber data sekunder penelitian ini adalah buku, artikel, jurnal 

dan bahan literatur lain yang berkaitan dengan tema penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Penerapan Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen pada toko NFS Collection 

dan toko Tirta Mas Fashion yang menggunakan perjanjian baku adalah tidak 

melanggar UUPK, karena undang-undang tersebut tidak melarang pelaku usaha 

untuk membuat klausula baku atas setiap dokumen dan perjanjian transaksi usaha 

perdagangan barang atau jasa, selama dan sepanjang klausula baku tersebut tidak 

mencantumkan ketentuan sebagaimana dilarang dalam Pasal 18 ayat (1), serta 

tidak “berbentuk klausula eksonerasi” sebagaimana dilarang dalam pasal 18 ayat 

(2) UUPK tersebut. 2) Tinjauan hukum Islam melihat kerugian yang dialami oleh 

konsumen yang belanja di toko NFS Collection dan toko Tirta Mas Fashion 

adalah bahwa perjanjian baku di toko NFS Collection dan toko Tirta Mas Fashion 

bertentangan dengan hukum Islam dan jual beli tersebut tidak sah, sebab 

menggugurkan khiyar sebelum jual beli berjalan sempurna tidak diperbolehkan. 

Kata kunci: Hukum Islam, Perlindungan Konsumen, Perjanjian Baku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perjanjian baku sudah lama digunakan dalam berbagai kontrak, 

penggunaan perjanjian baku berkaitan erat dengan kemajuan di bidang 

ekonomi yang menuntut efisiensi dalam pengeluaran biaya, waktu dan tenaga. 

Perjanjian baku tidak mencerminkan asas keseimbangan para pihak dalam 

perjanjian. Ketidakseimbangan kedudukan dalam perjanjian baku diakibatkan 

karena para pihak memiliki bargaining position (posisi tawar) yang tidak 

sama sehingga menimbulkan ketidakadilan. 

Bentuk perjanjian baku telah muncul pada setiap transaksi bisnis, 

mulai dari transaksi bisnis yang berskala besar sampai yang kecil. Munculnya 

perjanjian baku sebenarnya merupakan akibat tidak langsung dari introduksi 

asas kebebasan berkontrak (Pasal 1338 KUH Perdata). Hal tersebut 

menyebabkan posisi kedua belah pihak dalam suatu negosiasi tidak seimbang, 

yang pada akhirnya melahirkan suatu perjanjian yang tidak terlalu 

menguntungkan bagi salah satu pihak. Keuntungan kedudukan tersebut oleh 

pelaku usaha sering diterjemahkan dengan pembuatan perjanjian baku dan 

atau klausula baku dalam setiap dokumen atau perjanjian yang dibuat oleh 

salah satu pihak yang “lebih dominan” dari pihak lainnya. Dikatakan bersifat 

“baku” karena, baik perjanjian maupun klausula tersebut, tidak dapat dan tidak 

mungkin dinegosiasikan atau tidak dapat ditawar oleh pihak lainnya. 
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Pada umumnya, bentuk perjanjian yang digunakan para pihak dalam 

perjanjian, dapat berupa lisan atau tertulis. Namun dalam perkembangannya 

secara bertahap, bentuk-bentuk perjanjian yang digunakan dalam masyarakat 

Indonesia telah mengalami perubahan dan perkembangan. Perubahan dan 

perkembangan ini tidak lepas dari pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, pengaruh perkembangan keadaan sosial ekonomi dan 

perindustrian yang dialami masyarakat ini. Dengan adanya perkembangan 

tersebut, orang mulai bebas menentukan kedudukannya, serta bebas 

menentukan isi dan bentuk perjanjian. Berhubungan dengan pertumbuhan 

ekonomi yang semakin berkembang muncullah suatu perjanjian diantara para 

pihak yang menggunakan format yang lebih praktis. Perjanjian ini disebut 

dengan perjanjian baku, terlihat dalam perjanjian tersebut praktis namun 

sebenarnya lebih menguntungkan pada si pembuatnya.  

Pelaku usaha dituntut untuk semakin meningkatkan efisiensi waktu 

transaksi dalam melayani konsumen, sehingga membutuhkan pengikatan 

kontrak yang semakin efektif. Penerapan perjanjian baku pada awalnya 

memang bertujuan untuk mempersingkat waktu sehingga bisa lebih efektif dan 

efisien. Akan tetapi ternyata hal tersebut tidak bisa berlaku adil bagi salah satu 

pihak dan cenderung memberikan keuntungan bagi si pembuat. 

Penggunaan perjanjian baku dalam dunia bisnis ini menimbulkan 

permasalahan hukum yang memerlukan pemecahan. Secara hukum perdata, 

suatu perjanjian terjadi didasarkan pada asas kebebasan berkontrak di antara 

dua pihak yang memiliki kedudukan yang seimbang. Kesepakatan yang 
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didapat dalam perjanjian itu merupakan hasil negosiasi di antara para pihak. 

Proses semacam itu tidak ditemukan dalam perjanjian baku, karena hampir 

tidak ada kebebasan dalam menentukan isi perjanjian dalam proses negosiasi, 

Isi atau syarat-syarat perjanjian telah ditentukan secara sepihak oleh 

pengusaha. Perjanjian baku tidak mencerminkan asas keseimbangan para 

pihak dalam kontrak.  

Penelitian ini dilakukan pada toko NFS Collection yang beralamat di 

Silirejo Tirto Kabupaten Pekalongan dan toko Tirta Mas Fashion yang 

beralamat di Jalan Raya Pacar Tirto Kabupaten Pekalongan, keduanya 

merupakan toko busana atau pakaian yang menggunakan perjanjian baku 

dalam transaksi jual belinya. Perjanjian baku yang dimaksud adalah adanya 

pernyataan dalam nota pembelian bahwa “barang yang dibeli tidak bisa 

dikembalikan”, maka hal ini termasuk ke dalam istilah Perjanjian Baku. 

Perjanjian baku adalah perjanjian yang klausula-klausulanya telah ditetapkan 

atau dirancang oleh salah satu pihak. Dalam fikih muamalah istilah perjanjian 

baku disebut sebagai “akad tanpa syarat” atau akad munjiz yaitu akad yang 

diucapkan seseorang tanpa memberi ketentuan atau batasan dengan suatu 

kaidah dan tanpa menerapkan sesuatu syarat. Apabila dilakukan demikian, 

syara’ pun menghargai dan berwujudlah segala hukum akad semenjak waktu 

itu diadakan.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah dalam transaksi bisnis dan 

jual beli marak dipergunakan perjanjian baku. Perjanjian baku sudah sering 

digunakan pada zaman Rasulullah. Namun, dalam Islam kegiatan ekonomi 
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tidak terlepas dari penawaran (khiyar). Hak khiyar tersebut ialah khiyar aib 

dan khiyar syarat yang diminta dalam transaksi jual beli. hak khiyar 

disyariatkan agar antara penjual dan pembeli sama-sama diuntungkan dalam 

bertransaksi. Semestinya, ketika sudah ada perjanjian baku, hak khiyar 

seketika telah gugur oleh masing-masing pihak. 

Berangkat dari fenomena di atas, maka penulis hendak mengkaji 

penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam dan Penerapan Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen Terhadap 

Perjanjian Baku di Toko NFS Collection dan Toko Tirta Mas Fashion”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen pada toko NFS Collection dan toko Tirta Mas 

Fashion yang menggunakan perjanjian baku? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam melihat kerugian yang dialami oleh 

konsumen yang belanja di toko NFS Collection dan toko Tirta Mas 

Fashion? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui penerapan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen pada toko NFS Collection dan toko 

Tirta Mas Fashion yang menggunakan perjanjian baku. 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam melihat kerugian yang 

dialami oleh konsumen yang belanja di toko NFS Collection dan toko 

Tirta Mas Fashion. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu 

pengetahuan tentang dunia muamalah yang berkaitan dengan hak 

khiyar dalam jual beli. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi pembaca, penelitan ini diharpakan dapat memberikan 

wawasan tentang penerapan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen pada toko NFS Collection dan 

toko Tirta Mas Fashion yang menggunakan perjanjian baku 

2) Bagi toko yang menerapkan perjanjian baku, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemikiran untuk bersikap saling 

terbuka, tidak menyembunyikan satu hal apapun yang berkaitan 

dengan apa yang diakadkan, jujur dan beritikad baik dalam 

memulai suatu transaksi perdata agar terhindarnya suatu akad yang 

mengandung penipuan sehingga tercapainya keadilan bagi mereka 

yang bertransaksi. 
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D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang objek kajiannya hampir 

sama dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Andi Astari Rasyida tahun 2015 yang berjudul “Analisis Hukum Terhadap 

Klausula Baku Pada Kartu Studio Pass di Trans Studio Makassar”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pihak Trans studio mencantumkan 

klausula baku yang dilarang oleh Undang-Undang. Hal ini terbukti dari 

apa yang tercantum dalam kartu studio pass trans studio. Kesimpulan yang 

didapatkan penulis bahwa pihak Trans Studio mencantumkan klausula 

baku yang dilarang oleh Undang-Undang Perlindungan Konsumen pasal 

18 ayat 1 butir g, yaitu ketentuan sepihak dan ketundukan atas peraturan 

baru atau lanjutan yang sewaktu-waktu dapat terjadi ke depannya. Maka 

diperlukan penegakan hak-hak konsumen, yaitu hak untuk didengar 

pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau jasa yang digunakan dan 

hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak 

diskriminatif.  

Perbedaan penelitian Andi Astari Rasyida dengan penelitian yang 

peneliti kaji adalah Penelitian Andi Astari Rasyida bertujuan untuk 

mengetahui untuk mengetahui bagaimana kedudukan dan keabsahan 

klausula baku pada kartu studio pass di trans studio Makassar ditinjau dari 

Undang-Undang Perlindungan Konsumen. Penelitian ini dilaksanakan di 

Makassar di Trans Studio Theme Park (Trans Studio Makassar). 

Sedangkan penelitian yang peneliti kaji merupakan penelitian lapangan 
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(field research) karena penelitian dilakukan pada toko NFS Collection 

yang beralamat di Silirejo Tirto Kabupaten Pekalongan dan toko Tirta Mas 

Fashion yang beralamat di Jalan Raya Pacar Tirto Kabupaten Pekalongan. 

Sumber data diambil dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

pihak toko. Metode analisis data dalam penelitain ini adalah deskriptif 

kualitatif. 
1
 

2. Rina Permata Putri tahun 2015 yang berjudul “Hukum Khiyar Dalam 

Akad Yang Mengandung Penipuan Dalam Perspektif Hukum Islam”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kriteria akad yang mengandung 

unsur penipuan sehingga dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak 

adalah adanya perbuatan penyesatan sebagai tindakan mengelabui dengan 

kesengajaan yang tidak diketahui oleh pihak mitra akad/janji (unknown to 

one party) dengan perkataan atau perbuatan seperti penipuan dengan 

menyembunyikan cacat pada objek akad, padahal ia sudah mengetahui 

kecacatan tersebut, kemudian adanya tipu muslihat yaitu suatu penipuan 

melalui perbuatan yang dilakukan oleh salah satu pihak untuk 

menyesatkan pihak lain dan mendorongnya untuk menutup perjanjian 

tersebut dan juga adanya kebohongan berupa perkataan dan juga 

menyembunyikan keterangan yang sebenarnya terkait dengan objek akad 

dan tidak menjelaskannya kepada pihak mitra akad.  

Perbedaan penelitian Rina Permata Putri dengan penelitian yang 

peneliti kaji adalah Penelitian Rina Permata Putri merupakan penelitian 

                                                           
1
 Andi Astari Rasyida, “Analisa Hukum Terhadap Klausula Baku Pada Kartu Studio Pass 

di Trans Studio Makassar”, Skripsi, (Makassar: Univesitas Hasanuddin, 2015). 
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kepustakaan (library research) dengan pendekatan yuridis normatif. 

Sumber data diambil dari kitab-kitab fikih. Metode analisis data dalam 

penelitian ini ialah data kualitatif kemudian dilakukan penilaian antara 

data utama dengan data pendukung lalu dianalisa dengan menggunakan 

teori khiyar dalam akad jual beli. Sedangkan penelitian yang peneliti kaji 

merupakan penelitian lapangan (field research) karena penelitian 

dilakukan pada toko NFS Collection yang beralamat di Silirejo Tirto 

Kabupaten Pekalongan dan toko Tirta Mas Fashion yang beralamat di 

Jalan Raya Pacar Tirto Kabupaten Pekalongan. Sumber data diambil dari 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pihak toko. Metode analisis 

data dalam penelitain ini adalah deskriptif kualitatif.
2
 

3. Syaifuddin tahun 2015 yang berjudul “Implementasi Khiyar Aibi Dalam 

Transaksi Jual Beli Di Toko Makmur Sejahtera Menurut Prespektif 

Hukum Islam”. Hasil penelitain menunjukkan yang dapat dilatarbelakangi 

khiyar yang tidak dipenuhi pedagang toko sejahtera pasar Bahaur kepada 

konsumen yang membeli barang di toko tersebut. Penelitian ini 

mengangkat permasalahan mengenai faktor penyebab tidak dipenuhinya 

khiyar pada konsumen serta akibat tidak dipenuhinya khiyar ditinjau dari 

hukum Islam terhadap implementasi khiyar aibi dalam transaksi jual beli 

di toko makmur sejahtera.  

Perbedaan penelitian Syaifuddin dengan penelitian yang peneliti 

kaji adalah Penelitian Syaifuddin terjadi pada khiyar aibi dalam transaksi 

                                                           
2
 Rina Permata Putri, “Hukum Khiyar Dalam Akad Yang Mengandung Penipuan Dalam 

Perspektif Hukum Islam”, Skripsi, (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2015). 
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jual beli di Toko Makmur Sejahtera. Sedangkan penelitian yang peneliti 

kaji dilakukan pada toko NFS Collection yang beralamat di Silirejo Tirto 

Kabupaten Pekalongan dan toko Tirta Mas Fashion yang beralamat di 

Jalan Raya Pacar Tirto Kabupaten Pekalongan.
3
 

4. Nanang Taufik Masruri tahun 2014 yang berjudul “Pandangan Hukum 

Islam Terhadap Pelaksanaan Khiyar dan Garansi Pada Produk Elektronik 

(Studi di Servise Senter Lenovo Semarang)”. Hasil penelitain 

menunjukkan bahwa praktek pelaksanaan khiyar pada garansi produk 

elektronik laptop Lenovo diperbolehkan dalam hukum Islam, dengan 

catatan pihak produsen maupun pihak servise center memberikan 

informasi yang jelas dan lengkap kepada konsumen mengenai proses 

pelaksanaan garansi dan prosedur atau tata cara pengajuan klaim garansi, 

agar konsumen tidak tertipu akibat kurangnya informasi yang didapatkan 

dari produsen maupun pihak servise center.  

Perbedaan penelitian Nanang Taufik Masruri dengan penelitian 

yang peneliti kaji adalah Penelitian Nanang Taufik Masruri terjadi pada 

pelaksanaan khiyar dan garansi pada produk elektronik di Servise Senter 

Lenovo Semarang. Sedangkan penelitian yang peneliti kaji dilakukan pada 

toko NFS Collection yang beralamat di Silirejo Tirto Kabupaten 

                                                           
3
 Syaifuddin, “Implementasi Khiyar Aibi Dalam Transaksi Jual Beli Di Toko Makmur 

Sejahtera Menurut Prespektif Hukum Islam”, Skripsi, (Banjarmasin: IAIN Antasari Banjarmasin, 

2015). 
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Pekalongan dan toko Tirta Mas Fashion yang beralamat di Jalan Raya 

Pacar Tirto Kabupaten Pekalongan.
4
 

5. Khairul Muda’i Ikhsan tahun 2013 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Khiyar Dalam Jual Beli Barang Bekas Di Mangkubumi (Jual Beli 

Sistem COD)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek jual beli 

barang bekas di Mangkubumi dapat dikatakan sah dari segi syarat dan 

rukunnya sebab keduanya telah terpenuhi, akan tetapi tidak pada sifatnya. 

Demikian juga pada praktek khiyar dalam jual beli barang bekasnya, 

dilihat dari akadnya termasuk akad dalam jual beli yang mengandung 

khiyar syarat. Yang terlihat dari akadnya kesepakatan bersyarat, pembeli 

diberi waktu minimal satu hari dan maksimal 3 hari untuk meneliti barang-

barang bekas yang sudah dibeli.  

Perbedaan penelitian Khairul Muda’i Ikhsan dengan penelitian 

yang peneliti kaji adalah Penelitian Khairul Muda’i Ikhsan terjadi pada 

jual beli barang bekas dengan sistem COD di Mangkubumi. Sedangkan 

penelitian yang peneliti kaji dilakukan pada toko NFS Collection yang 

beralamat di Silirejo Tirto Kabupaten Pekalongan dan toko Tirta Mas 

Fashion yang beralamat di Jalan Raya Pacar Tirto Kabupaten Pekalongan.
5
 

Dari hasil telaah yang sebelumya, penulis belum menemukan 

pembahasan karya ilmiah yang benar-benar sama secara keseluruhan baik 

                                                           
4
 Nanang Taufik Masruri, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Khiyar dan 

Garansi Pada Produk Elektronik (Studi di Servise Senter Lenovo Semarang)”, Skripsi, (Semarang: 

UIN Walisongo, 2014). 
5
 Khairul Muda’i Ikhsan, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Khiyar Dalam Jual Beli 

Barang Bekas Di Mangkubumi (Jual Beli Sistem COD)”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2013). 
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judul maupun permasalahan yang diangkat, kecuali tema maupun teori 

yang dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan penelitian 

ini, seperti yang diteliti oleh penulis tentang tinjauan hukum Islam dan 

penerapan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen terhadap perjanjian baku di toko NFS Collection dan toko Tirta 

Mas Fashion, sehingga penelitian yang peneliti kaji memenuhi unsur 

kebaruan atau freshness dalam penelitian. 

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagan 1.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan bagan di atas, maka dapat diketahui bahwa toko NFS 

Collection yang beralamat di Silirejo Tirto Kabupaten Pekalongan dan toko 

Tirta Mas Fashion yang beralamat di Jalan Raya Pacar Tirto Kabupaten 

Pekalongan, keduanya merupakan toko busana atau pakaian yang 
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DALAM BENTUK PERJANJIAN BAKU 
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menggunakan perjanjian baku dalam transaksi jual belinya. Perjanjian baku 

yang dimaksud adalah adanya pernyataan dalam nota pembelian bahwa 

“barang yang dibeli tidak bisa dikembalikan”, maka hal ini termasuk ke dalam 

istilah Perjanjian Baku. Padahal dalam Islam kegiatan ekonomi tidak terlepas 

dari penawaran  Hak khiyar tersebut disyariatkan agar antara penjual dan 

pembeli sama-sama diuntungkan dalam bertransaksi. Semestinya, ketika sudah 

ada perjanjian baku, hak khiyar seketika telah gugur oleh masing-masing 

pihak, kenyatannya dalam hal pengguguran khiyar melalui perjanjian baku 

masih ada pendapat ulama yang membolehkan pengembalian barang yang 

akadnya menggunakan perjanjian baku. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 

yaitu yang dilakukan di medan terjadinya gejala-gejala.
6
 Dalam hal ini, 

penelitian dilaksanakan di toko NFS Collection yang beralamat di Silirejo 

Tirto Kabupaten Pekalongan dan toko Tirta Mas Fashion yang beralamat 

di Jalan Raya Pacar Tirto Kabupaten Pekalongan. Dalam penelitian ini 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif. yaitu 

pendekatan yang menjelaskan fenomena dengan nilai-nilai hukum yang 

terkait.
7
  

 

 

                                                           
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 120. 
7
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 5. 
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2. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah subjek data dapat diperoleh. Dalam 

penelitian ini terdapat sumber data yang diinginkan, yaitu: 

a. Sumber data primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama 

langsung dari objek penelitian.
8
 Adapun yang termasuk data primer 

yaitu hasil wawancara dengan pemilik toko NFS Collection yang 

beralamat di Silirejo Tirto Kabupaten Pekalongan dan toko Tirta Mas 

Fashion yang beralamat di Jalan Raya Pacar Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

b. Sumber data sekunder yaitu data yang berfungsi sebagai pendukung, 

pemberi informasi tambahan data primer, biasanya berwujud data 

dokumen atau laporan yang telah tersedia.
9
 Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku, jurnal, internet, atau 

sumber data lain yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atau alat untuk 

mengumpulkan data yang valid dan objektif. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berrikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 

                                                           
8
 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 2000), hlm. 134. 

9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 122. 
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terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.
10

 Observasi ini 

digunakan untuk memperoleh gambaran tentang praktek jual beli dan 

perjanjian baku di toko NFS Collection yang beralamat di Silirejo 

Tirto Kabupaten Pekalongan dan toko Tirta Mas Fashion yang 

beralamat di Jalan Raya Pacar Tirto Kabupaten Pekalongan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data atau informasi 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan untuk dijawab secara lisan 

pula. Ciri utama interview adalah kontak langsung dan tatap muka 

antara pewawancara dan sumber informasi (interviewer).
11

 Dalam 

penelitian ini wawancara dilakukan dengan pemilik toko NFS 

Collection yang beralamat di Silirejo Tirto Kabupaten Pekalongan dan 

toko Tirta Mas Fashion yang beralamat di Jalan Raya Pacar Tirto 

Kabupaten Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transaksi, buku, surat kabar, majalah 

dan sebagainya.
12

 Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk 

mencari data-data dan dokumen dari toko NFS Collection yang 

beralamat di Silirejo Tirto Kabupaten Pekalongan dan toko Tirta Mas 

                                                           
10

 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), hlm. 111. 
11

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hlm 225. 
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 274. 
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Fashion yang beralamat di Jalan Raya Pacar Tirto Kabupaten 

Pekalongan untuk melengkapi data yang diperlukan oleh peneliti. 

4. Uji Keabsahan Data  

Teknik uji keabsahan data yang peneliti gunakan adalah 

trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data ini untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini peneliti akan mengkroscek 

data-data hasil wawancara tersebut dengan sumber literatur yang ada. 

Untuk menjamin validasi data temuan, peneliti melakukan beberapa upaya 

di samping menanyakan langsung kepada subjek. Peneliti juga mencari 

jawaban dari sumber lain. Cara yang digunakan disebut teori triangulasi, 

yaitu penggunaan multiple teori (lebih dari satu teori utama) atau beberapa 

perspektif untuk menginterpretasi sejumlah data.
13

 Jadi triangulasi 

digunakan oleh peneliti dalam menguji keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. agar data 

benar-benar valid. Dalam penelitian ini digunakan dua triangulasi:  

a. Triangulasi sumber, yaitu dengan menggunakan berbagai sumber 

untuk mendapatkan informasi. Pada triangulasi ini peneliti tidak hanya 

menggunakan informasi dari satu informan saja, tetapi informasi dari 

para informan di lingkungan tempat penelitian.  

                                                           
13

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2011), hlm. 201. 
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b. Triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan berbagai data hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Data-data yang telah 

diperoleh kemudian dibandingkan satu sama lainnya agar teruji 

kebenarannya. 

5. Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan analisis model Miles dan Huberman dalam 

melakukan analisis data. Menurut Miles dan Huberman menyatakan 

bahwa analisis data kualitatif mempergunakan kata-kata yang selalu 

disusun dalam sebuah teks yang diperluaskan atau dideskripsikan.
14

 Proses 

analisis data yang dilakukan melalui berbagai tahapan yaitu: 

a. Pengumpulan data yaitu proses pencarian data di lapangan yang 

dilakukan melalui berbagai teknik pengumpulan data yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan 

pengumpulan data dari berbagai teknik yang dipilih agar memperolah 

data yang sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. 

b. Reduksi data (data reduction), yaitu proses pemilihan serta pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data kasar 

yang diperoleh di lapangan. Pada tahapan ini, setelah data terkumpul 

semua kemudian dipilih dan dipilah sesuai yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini yaitu disesuaikan dengan tema penelitian ini. 

c. Penyajian data (data display), yaitu penyajian atau deskripsi data atau 

informasi tersusun yang memungkinkan untuk melakukan interpretasi 

                                                           
14

 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Prenada Media, 2014), hlm. 372. 
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data, penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data dalam 

penelitian ini akan disajikan dalam bentuk teks naratif. Pada dasarnya 

peneliti akan melakukan analisis dan interpretasi dalam setiap tahapan 

penelitian. 

d. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 

verification). Selama penelitian masih berlangsung, setiap kesimpulan 

yang ditetapkan akan terus menerus diverifikasi hingga dapat diperoleh 

konklusi yang akuntabel.
15

 Melalui tahapan yang terakhir ini, peneliti 

berusaha untuk menyajikan data yang telah dipilih dan dipilah sesuai 

kebutuhan dan fokus penelitian ini dengan menggunakan kata-kata 

atau deskriptif sehingga diperoleh penggambaran gejala objek atau 

subjek penelitian yang sebenarnya dan akhirnya diperoleh simpulan 

atau verifikasi yang akurat. 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terbagi menjadi 5 (lima) bab pembahasan, yakni: 

BAB I PENDAHULUAN, berisi tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu, Kerangka Teoritik, Metodologi Penelitian dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI PERJANJIAN BAKU, berisi tentang 

Perjanjian Baku. 

                                                           
15

 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Prenada Media, 2014), hlm. 372-374.  
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BAB III PERJANJIAN BAKU DI TOKO NFS COLLECTION DAN 

TOKO TIRTA MAS FASHION, berisi tentang Perjanjian Baku di Toko NFS 

Collection dan Perjanjian Baku di Toko Tirta Mas Fashion. 

BAB IV ANALISIS PERJANJIAN BAKU DI TOKO NFS 

COLLECTION DAN TOKO TIRTA MAS FASHION MENURUT 

UNDANG-UNDANG PERLINDUNGAN KOSUMEN DAN TINJAUAN 

HUKUM ISLAM, berisi tentang Penerapan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1999 tentang Perlindungan Konsumen pada toko NFS Collection dan toko 

Tirta Mas Fashion yang menggunakan perjanjian baku, Tinjauan hukum Islam 

melihat kerugian yang dialami oleh konsumen yang belanja di toko NFS 

Collection dan toko Tirta Mas Fashion. 

BAB V PENUTUP, berisi tentang Kesimpulan dan Saran-Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan 

kesimpulan bahwa : 

1. Penerapan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen pada toko NFS Collection dan toko Tirta Mas Fashion yang 

menggunakan perjanjian baku adalah tidak melanggar Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, karena Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen tidak 

melarang pelaku usaha untuk membuat klausula baku atas setiap dokumen 

dan perjanjian transaksi usaha perdagangan barang atau jasa, selama dan 

sepanjang klausula baku tersebut tidak mencantumkan ketentuan 

sebagaimana dilarang dalam Pasal 18 ayat (1), serta tidak “berbentuk 

klausula eksonerasi” sebagaimana dilarang dalam pasal 18 ayat (2) UUPK 

tersebut. 

2. Tinjauan hukum Islam melihat kerugian yang dialami oleh konsumen yang 

belanja di toko NFS Collection dan toko Tirta Mas Fashion adalah bahwa 

perjanjian baku di toko NFS Collection dan toko Tirta Mas Fashion 

bertentangan dengan hukum Islam dan jual beli tersebut tidak sah, sebab 

menggugurkan khiyar sebelum jual beli berjalan sempurna tidak 

diperbolehkan.  
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka Penulis dapat memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi toko NFS Collection dan toko Tirta Mas Fashion 

Diharapkan agar memasukkan klausula khiyar dalam akad yang 

mereka buat sebagai bukti mereka beritikad baik dan tidak adanya unsur 

penipuan dalam akad tersebut serta terhindar dari perbuatan dosa karena 

telah melakukan suatu penipuan dalam akad sehingga dapat terhindar dari 

tidak terbuangnya waktu dan uang secara cuma-cuma apabila nantinya 

salah satu pihak yang merasa dirugikan karena adanya unsur penipuan 

tersebut mengajukan pembatalan ke pengadilan. 

2. Bagi pihak yang bertransaksi 

Hendaknya bagi para pihak yang akan melakukan transaksi perdata 

untuk bersikap saling terbuka, tidak menyembunyikan satu hal apapun 

yang berkaitan dengan apa yang di akadkan, jujur dan beritikad baik dalam 

memulai suatu transaksi perdata agar terhindarnya suatu akad yang 

mengandung penipuan sehingga tercapainya keadilan bagi mereka yang 

berakad, karena Allah SWT sendiri menghendaki bagi ummatnya untuk 

mencari rezeki yang halal dan tidak merampas harta yang bukan menjadi 

haknya, dan hal ini juga bertujuan agar terciptanya keadilan antara para 

pihak penyelenggara akad. 
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3. Bagi Pemerintah 

Bagi pemerintah selaku pembuat Undang-Undang di Indonesia 

untuk masa yang akan datang diharapkan agar memasukkan Khiyar ke 

dalam hukum Indonesia guna terciptanya kepastian hukum bagi mereka 

yang menggunakan klausula Khiyar di dalam redaksi akad yang dibuat 

serta untuk menjamin dan memelihara prinsip kehati-hatian bagi para 

pihak serta melindungi mereka yang akan bertransaksi akad agar terhindar 

dari kerugian akibat akad yang mengandung unsur penipuan. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Responden : Tatik 

Selaku   : Konsumen toko Tirta Mas Fashion 

Tanggal : 26 Agustus 2021 

Waktu   : 16:00 WIB 

Tempat  : toko Tirta Mas Fashion 

 
Penanya : Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

Subjek : Wa’alaikumsalam Wr. Wb.  

Penanya : Selamat sore Bu. 

Subjek : Sore mbak. 

Penanya : Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada Ibu, sebelumnya apakah 

Ibuberkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Subjek : Ya, saya bersedia mbak. 

 Penanya : Terima kasih, Bu. 

Penanya : Sejak kapan Anda menjadi konsumen di toko Tirta Mas 

Fashion? 

Subjek : Saya sudah lama berbelanja di toko Tirta Mas Fashion, 

yaitu sejak toko ini dibuka pada tahun 2019, karena 

produk yang dijual di toko ini bagus-bagus dan harganya 

juga terjangkau, tidak terlalu mahal. Saya suka berbelanja di 

toko Tirta Mas Fashion. 

Penanya : Bagaimana perjanjian baku di toko Tirta Mas Fashion. 

Subjek : Saya tidak pernah menukar atau mengembalikan barang 

yang sudah saya beli di toko Tirta Mas Fashion karena 

peraturan di toko tersebut memang tidak boleh 

mengembalikan barang yang sudah dibeli. 

Penanya : Ok. Saya rasa cukup Bu, terima kasih atas waktunya. 

Subjek : Ya mbak. Terima kasih kembali. 

Penanya : Wassalamu‟alaikum Wr. Wb.  

Subjek : Wa‟alaikumsalam Wr. Wb 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Responden : Listiana 

Selaku   : Konsumen toko Tirta Mas Fashion 

Tanggal  : 26 Agustus 2021 

Waktu   : 17:00 WIB 

Tempat  : toko Tirta Mas Fashion 

 
Penanya : Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

Subjek : Wa’alaikumsalam Wr. Wb.  

Penanya : Selamat sore Bu. 

Subjek : Sore mbak. 

Penanya : Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada Ibu, sebelumnya apakah 

Ibuberkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Subjek : Ya, saya bersedia mbak.  

Penanya : Terima kasih, Bu. 

Penanya : Kapan Anda berbelanja di toko Tirta Mas Fashion? 

Subjek : Toko Tirta Mas Fashion selalu buka setiap hari, mulai 

pukul 09.00 WIB hingga pukul 21.00 WIB. Saya biasa 

datang dan berbelanja di toko Tirta Mas Fashion setiap 

hari Jum’at ketika suami saya sudah gajian”. 

Penanya : Bagaimana perjanjian baku di toko Tirta Mas Fashion? 

Subjek : Peraturan pembelian barang di Toko Tirta Mas Fashion 

adalah tidak boleh menukar atau mengembalikan barang 

yang sudah dibeli, peraturan tersebut sudah diterapkan 

sejak toko tersebut berdiri, makanya kita sebagai konsumen 

harus teliti dan mengecek betul-betul kualitas barang yang 

akan kita beli di toko tersebut. 

Penanya : Ok. Saya rasa cukup Bu, terima kasih atas waktunya.  

Subjek : Ya mbak. Terima kasih kembali. 

Penanya : Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

Subjek : Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Responden  : AHMAD ISKANDAR  

Selaku  : Pemilik toko NFS Collection  

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswi yang bernama: 

Nama : LIA AINUR ROSYIDAH 

NIM : 1217068 

Fakultas : Syari'ah 

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 

Judul Skripsi : “Tinjauan Hukum Islam Dan Penerapan Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 

Terhadap Perjanjian Baku Di Toko Nfs Collection Dan Toko 

Tirta Mas Fashion” 

Bahwa mahasiswi di atas benar-benar telah melakukan penelitian di toko NFS 

Collection selama waktu yang diperlukan. Demikian surat keterangan penelitian 

ini kami berikan, harap dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Pekalongan, 24 Agustus 2021 

Pemilik toko NFS Collection 
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Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Responden  : AFIF FIRDAUS 

Selaku  : Pemilik toko Tirta Mas Fashion 

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswi yang bernama: 

Nama : LIA AINUR ROSYIDAH 

NIM : 1217068 

Fakultas : Syari'ah 

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 

Judul Skripsi : “Tinjauan Hukum Islam Dan Penerapan Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 

Terhadap Perjanjian Baku Di Toko Nfs Collection Dan Toko 

Tirta Mas Fashion” 

Bahwa mahasiswi di atas benar-benar telah melakukan penelitian di toko Tirta 

Mas Fashion selama waktu yang diperlukan. Demikian surat keterangan penelitian 

ini kami berikan, harap dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
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